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ABSTRAK

Perkembangan layanan musik streaming memberikan berbagai alternatif aplikasi yang dapat digunakan oleh
pengguna untuk menikmati musik digital. Namun, banyaknya pilihan aplikasi dengan karakteristik yang berbeda
menyebabkan pengguna mengalami kesulitan dalam menentukan layanan yang paling sesuai dengan tingkat
kepuasan yang diharapkan. Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan metode Complex Proportional Assessment
(COPRAS) dalam mengevaluasi dan merangking aplikasi musik streaming berdasarkan tingkat kepuasan
pengguna. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan Multi-Criteria Decision
Making (MCDM). Data diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada 50 responden pengguna aplikasi musik
streaming. Kriteria penilaian meliputi kemudahan penggunaan, kelengkapan koleksi musik, fitur tambahan, dan
harga berlangganan. Alternatif yang dianalisis terdiri dari Spotify, Joox, YouTube Music, Apple Music, Resso,
SoundCloud, Deezer, Amazon Music, Langit Musik, dan Boomplay. Hasil perhitungan menggunakan metode
COPRAS menunjukkan bahwa Spotify memperoleh nilai utilitas tertinggi dan menempati peringkat pertama.
Validasi menggunakan koefisien Spearman Rank menghasilkan nilai 0,879 yang menunjukkan korelasi sangat
kuat antara hasil perangkingan COPRAS dan tingkat kepuasan pengguna. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
metode COPRAS efektif digunakan sebagai pendukung pengambilan keputusan dalam pemilihan aplikasi musik

streaming.

Kata kunci : COPRAS, Kepuasan Pengguna, Musik Streaming, MCDM, Sistem Pendukung Keputusan

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi telah
membawa transformasi penting dalam sektor hiburan
digital, terutama layanan musik yang berbasis
streaming. Kehadiran aplikasi musik streaming
memungkinkan pengguna menikmati berbagai jenis
musik dengan mudah melalui perangkat mobile
maupun desktop tanpa harus mengunduh file secara
permanen [1].

Kondisi tersebut menyebabkan layanan musik
digital semakin diminati karena mampu memberikan
kemudahan akses, fleksibilitas penggunaan, serta
variasi fitur yang beragam[2].

Kemajuan layanan digital mendorong pengguna
untuk lebih selektif dalam memilih layanan yang
sesuai dengan kebutuhan dan preferensi pengguna [3].

Banyaknya aplikasi musik streaming yang ada,
Seperti Spotify, Joox, YouTube Music, dan Apple
Music, memberikan berbagai pilihan bagi pengguna
untuk menikmati layanan musik digital. Setiap aplikasi
memiliki karakteristik dan keunggulan yang berbeda,
mulai dari kemudahan penggunaan aplikasi,
kelengkapan koleksi musik, fitur tambahan, hingga
biaya berlangganan[4].

Perbedaan tersebut membuat pengguna sering
mengalami kesulitan dalam memilih aplikasi yang
paling sesuai dengan tingkat kepuasan yang
diinginkan. Penentuan aplikasi terbaik menjadi lebih
sulit karena melibatkan banyak kriteria penilaian yang
perlu dipertimbangkan secara bersamaan([3], [5].

Kepuasan pengguna merupakan indikator
penting dalam menilai kualitas layanan digital, karena
berkaitan dengan persepsi pengguna terhadap

kemudahan dan efektivitas layanan yang diberikan [6],

[7]1.

Dalam memilih layanan musik streaming terbaik,
beberapa faktor seperti kemudahan penggunaan
aplikasi, kelengkapan musik, kelengkapan fitur, serta
biaya penggunaan menjadi pertimbangan utama.
Banyaknya aspek yang harus dinilai menjadikan
proses  pengambilan  keputusan = memerlukan
pendekatan yang lebih sistematis dan terukur[8].

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan
untuk membantu proses tersebut adalah Sistem
Pendukung Keputusan (SPK), yang mampu
mengevaluasi  berbagai  alternatif ~ berdasarkan
sejumlah kriteria.

Dalam penerapannya, SPK memiliki berbagai
metode yang dapat digunakan, salah satunya adalah
Complex Proportional  Assessment (COPRAS).
Metode COPRAS merupakan metode pengambilan
keputusan multikriteria yang dapat mengevaluasi
alternatif dengan mempertimbangkan kriteria benefit
dan cost secara proporsional[9].

Metode ini dinilai efektif karena memiliki
tahapan perhitungan yang jelas, mulai dari normalisasi
matriks keputusan, pembobotan kriteria, perhitungan
nilai utilitas, hingga proses perangkingan alternatif.

Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan
metode COPRAS dalam melakukan evaluasi dan
perangkingan aplikasi musik streaming berdasarkan
tingkat kepuasan pengguna. Penelitian ini diharapkan
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dapat menghasilkan rekomendasi aplikasi musik
streaming terbaik berdasarkan hasil penilaian
pengguna terhadap sejumlah kriteria yang telah
ditentukan.

Rencana penyelesaian masalah dilakukan dengan
mengumpulkan data melalui penyebaran kuesioner
kepada pengguna aplikasi musik streaming. Data yang
diperoleh kemudian diolah dengan menentukan bobot
setiap kriteria, melakukan normalisasi matriks
keputusan, menghitung nilai utilitas menggunakan
metode COPRAS, serta melakukan perangkingan
terhadap seluruh alternatif. Hasil perhitungan
digunakan untuk menentukan aplikasi musik
streaming yang memiliki tingkat kepuasan pengguna
tertinggi.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Kepuasan Pengguna pada Layanan Musik

Streaming

Kepuasan pengguna merupakan faktor penentu
dalam menilai kualitas layanan aplikasi musik
streaming  berdasarkan  pengalaman  pengguna
terhadap layanan yang diberikan [4], [10].

Karakteristik layanan dan fitur aplikasi streaming
music memberikan dampak yang besar terhadap
kepuasan pengguna dan keberlanjutan penggunaan
layanan [2].

Dalam penelitian ini, tingkat kepuasan pengguna
digunakan sebagai dasar penilaian untuk mengevaluasi
kualitas aplikasi musik streaming yang menjadi
alternatif keputusan.

2.2. Sistem Pendukung Keputusan dan Multi-

Criteria Decision Making (MCDM)

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) berfungsi
untuk mempermudah proses mengambil keputusan
dengan cara yang lebih teratur dan adil berdasarkan
beberapa kriteria tertentu. [11].

Salah satu pendekatan yang banyak diterapkan
dalam SPK adalah Multi-Criteria Decision Making
(MCDM), yaitu metode pengambilan keputusan yang
mempertimbangkan beberapa kriteria secara simultan.

Pendekatan MCDM memungkinkan setiap
alternatif dievaluasi berdasarkan sejumlah kriteria
yang memiliki tingkat kepentingan berbeda. Dengan
demikian, hasil keputusan yang diperoleh menjadi
lebih akurat karena mempertimbangkan seluruh
kriteria secara bersamaan.

2.3. Metode Complex Proportional Assessment

(COPRAS)

Complex Proportional Assessment (COPRAS)
merupakan salah satu metode MCDM yang digunakan
untuk melakukan penilaian dan perangkingan
alternatif berdasarkan kriteria benefit dan cost secara
proporsional [12].

Metode COPRAS memiliki keunggulan karena
mampu mengolah kriteria benefit dan cost secara
bersamaan serta menghasilkan nilai utilitas yang
menunjukkan  tingkat prioritas  masing-masing

alternatif. Nilai utilitas tersebut dapat digunakan
sebagai dasar dalam menentukan alternatif terbaik.

2.4. Penelitian Terdahulu

Penelitian mengenai kepuasan pengguna aplikasi
musik streaming telah banyak dilakukan dengan
berbagai pendekatan. Salah satu penelitian yang
menggunakan metode WebQual 4.0 menunjukkan
bahwa aspek usability, kualitas informasi, dan kualitas
interaksi layanan berpengaruh terhadap tingkat
kepuasan pengguna aplikasi musik streaming [13].

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa
kepuasan pengguna dapat digunakan sebagai indikator
dalam mengevaluasi kualitas layanan yang diberikan
oleh aplikasi musik streaming.

Dalam  konteks  pengambilan  keputusan
multikriteria, metode Multi-Criteria Decision Making
(MCDM) telah banyak diterapkan untuk membantu
proses evaluasi alternatif secara lebih sistematis. Hadi
dkk. menunjukkan bahwa pendekatan Multi-Criteria
Decision Making (MCDM) mampu meningkatkan
kualitas pengambilan keputusan dibandingkan metode
konvensional karena mempertimbangkan beberapa
kriteria secara simultan [14].

Salah satu metode yang termasuk dalam
pendekatan MCDM adalah Complex Proportional
Assessment  (COPRAS). Cholil dan Setyawan
menerapkan metode COPRAS pada kasus pemilihan
kain batik dengan mempertimbangkan beberapa
kriteria penilaian. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa metode COPRAS mampu memberikan
rekomendasi alternatif terbaik secara rasional sehingga
dapat mendukung proses pengambilan keputusan
secara lebih efektif [15].

Penelitian lain yang dilakukan oleh Dede Kevin
Malau dkk. juga menerapkan metode COPRAS untuk
melakukan evaluasi kinerja berdasarkan beberapa
kriteria penilaian. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa metode COPRAS mampu menghasilkan proses
evaluasi yang lebih akurat dan terstruktur sehingga
dapat digunakan sebagai dasar dalam menentukan
alternatif terbaik [16].

Berdasarkan  penelitian-penelitian  terdahulu
tersebut, dapat disimpulkan bahwa metode COPRAS
telah berhasil diterapkan pada berbagai kasus
pengambilan keputusan multikriteria dan mampu
menghasilkan proses evaluasi yang konsisten. Namun,
penerapan metode COPRAS untuk mengevaluasi dan
menentukan aplikasi musik streaming berdasarkan
tingkat kepuasan pengguna masih belum banyak
ditemukan. Oleh karena itu, penelitian ini menerapkan
metode COPRAS untuk melakukan evaluasi dan
perangkingan aplikasi musik streaming berdasarkan
tingkat kepuasan pengguna.

3. METODE PENELITIAN

Tahapan-tahapan penelitian pada studi ini
digambarkan dalam bentuk gambar yang berfungsi
sebagai panduan alur penelitian. Visualisasi alur
tersebut ditampilkan pada Gambar 1 berikut.
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Identifikasi Pengumpulan Menentukan
Masalah Data Atribut
: B Perhitungan
alie=) Metode COPRAS

Gambar 1. Tahapan Penelitian

3.1. Identifikasi Masalah

Banyaknya aplikasi musik streaming membuat
pengguna harus mempertimbangkan berbagai aspek
dalam menentukan layanan yang paling sesuai dengan
kebutuhan dan tingkat kepuasan. Beberapa penelitian
sebelumnya telah menggunakan metode SAW dan
AHP dalam mendukung pengambilan keputusan
pemilihan layanan digital dan memberikan hasil yang
baik sesuai dengan karakteristik masing-masing. Pada
penelitian ini, metode COPRAS dipilih karena mampu
menghitung utilitas alternatif dengan
mempertimbangkan kriteria benefit dan cost secara
bersamaan, sehingga menghasilkan proses
perankingan yang lebih sistematis.

3.2. Pengumpulan Data

Data penelitian diperoleh melalui penyebaran
kuesioner kepada 50 responden pengguna aplikasi
musik streaming. Penilaian dilakukan dengan
menggunakan skala Likert untuk beberapa aspek
kepuasan pengguna. Data hasil kuesioner digunakan
sebagai dasar dalam menentukan nilai alternatif dan
bobot kriteria pada proses perhitungan metode
COPRAS.

3.3. Kriteria dan Alternatif Penelitian

Kriteria yang digunakan dalam penelitian terdiri
dari kemudahan penggunaan (C1), kelengkapan
koleksi musik (C2), fitur tambahan (C3), dan harga
berlangganan (C4). Kriteria C1, C2, dan C3 termasuk
kategori benefit, sedangkan C4 termasuk kategori cost.

Alternatif yang dianalisis terdiri dari Spotify,
Joox, YouTube Music, Apple Music, Resso,
SoundCloud, Deezer, Amazon Music, Langit Musik,
dan Boomplay. Bobot setiap kriteria diperoleh
berdasarkan rata-rata tingkat kepentingan responden
dan dinormalisasi sehingga total bobot bernilai satu.

3.4. Tahapann Metode Copras

Metode ini dipakai untuk membandingkan
berbagai pilihan berdasarkan nilai dari setiap atribut
yang sudah ditentukan.

1. Membuat matriks keputusan
X11 X12 xln‘

X=|%21 X2z Xop

@)
Xm1 Xmz2 Xmn
Matriks keputusan (X) adalah tabel yang memuat
nilai penilaian setiap alternatif terhadap tiap kriteria.
Nilai x;; menyatakan penilaian alternatif ke-i pada
kriteria ke-j, dengan m sebagai jumlah alternatif
(baris) dan n sebagai jumlah kriteria (kolom).

2. Normalisasi matriks keputusan
Xij = 4 - 2
Nilai X;; diperoleh melalui normalisasi dengan
membagi x;; terhadap total nilai nilai x;; dari seluruh

alternatif (1 hingga m) pada kriteria ke-j.

3. Normalisasi matriks terbobot
D' =d;j = X;j - w; 3)
Matriks D' adalah matriks pembobotan dengan
elemen d;;. Nilai d;; diperoleh dari hasil perkalian
nilai normalisasi X;; dengan bobot kriteria w;. Bobot
w; menunjukkan tingkat kepentingan kriteria ke-j,
sehingga d;; mencerminkan nilai yang telah
mempertimbangkan bobot tiap kriteria.

4. Hitung nilai maksimal dan minimal indeks
Nilai maksimal (Benefit):
Sy =Xy +i (4)
Nilai minimal (Cost):
S_i =i y-ij ©)
i menyatakan alternatif ke-i, j menyatakan
kriteria ke-j, dan n adalah jumlah kriteria
(menguntungkan untuk S, ; dan merugikan untuk S_;.
Nilai y merupakan hasil normalisasi yang telah
dikalikan bobot. Tahap ini menghasilkan nilai S,; dan
S_; untuk tiap alternatif, yang kemudian disusun dalam
tabel baru untuk perhitungan selanjutnya.

5. Hitung Nilai signifikansi relatif

— . Z:;1154 TR
Q=S+ SIYm.a/s D (i=12,..,m) (6)

S min adalah nilai minimum dari S;. Semakin besar
nilai Q;, semakin tinggi prioritas alternatif. Nilai
signifikansi relatif menunjukkan tingkat kepuasan
alternatif, sehingga alternatif dengan (Qmax)
merupakan pilihan terbaik.

6. Hitung utilitas kuantitatif (U;) untuk setiap
alternatif
U; = QQi x 100% @
Dalam perhitungan ini, U;adalah utilitas
kuantitatif, @; nilai rasio relatif alternatif ke-i, dan
Qmax Nilai signifikansi maksimum. Nilai utilitas (U;)
berada pada rentang 0%-100%, dan alternatif dengan
Umax Merupakan pilihan terbaik.

3.5. Validasi

Validasi dilakukan menggunakan koefisien
korelasi Spearman Rank untuk mengukur tingkat
kesesuaian antara hasil perangkingan metode
COPRAS dengan preferensi pengguna berdasarkan
data kuesioner.

6Yd?

_n(nz—l) (9)

Nilai koefisien yang mendekati 1 menunjukkan
hubungan yang semakin kuat antara hasil perankingan
metode COPRAS dan tingkat kepuasan pengguna.

r:§=
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Perhitungan Metode Copras

Metode COPRAS dipilih karena kemampuannya
dalam menghitung utilitas relatif dari setiap alternatif
dan  memberikan peringkat yang sistematis
berdasarkan bobot kriteria yang sudah ditetapkan
sebelumnya.

4.2. Menentukan Kriteria Data

Penelitian ini menggunakan empat Kkriteria
penilaian yang ditentukan berdasarkan studi literatur
dan kebutuhan pengguna aplikasi musik streaming.

Tabel 1. Kriteria Data

Code Kriteria Penelitian Jenis Kriteria
Cl | Kemudahan Penggunaan Benefit
C2 Kelengkapan Koleksi Musik Benefit
C3 Fitur Tambahan Benefit
C4 Harga Berlangganan Cost

4.3. Menentukan Kriteria Data

Penentuan alternantif dilakukan dengan mengacu
pada popularitas dan seringnya aplikasi digunakan di
kalangan masyarakat.

Tabel 2. Alternatif Data

Code Alternatif
Al Spotify
A2 Joox
A3 YouTube Music
A4 Apple Music
A5 Resso
A6 SoundCloud
A7 Deezer
A8 Amazon Music
A9 Langit Musik
Al0 Boomplay

4.4. Menetukan Alternatif untuk Setiap Kriteria

Setiap alternatif aplikasi musik streaming dinilai
berdasarkan kriteria yang telah ditentukan melalui
kuesioner responden. Nilai penilaian kemudian dirata-
ratakan untuk memperoleh skor akhir tingkat kepuasan
pengguna pada masing-masing alternatif.

Tabel 3. Alternatif untuk Setiap Kriteria
Alternatif | Kemudahan KOIEKS' Fitur | Harga
Musik

Spotify 3.98 4.40 4.04 | 4.02
Joox 3.20 2.78 2.92 2.88
YouTube 3.94 382 | 330 | 368
Music

Apple Music 3.46 3.50 3.50 3.10
Resso 2.82 2.56 2.60 2.56
SoundCloud 3.18 3.10 2.86 2.94
Deezer 2.56 2.66 2.52 2.46
Amazon 2.56 256 | 2.68 | 246
Music

Langit

Musik 2.78 2.64 2.66 2.64
Boomplay 2.52 254 | 234 | 242

4.5. Menetukan Bobot untuk Setiap Kriteria
Bobot kriteria pada metode COPRAS diperoleh
dari hasil normalisasi rata-rata penilaian responden

pada setiap kriteria menggunakan rumus: W; = ZX_)}(
p)
Tabel 4. Bobot untuk Setiap Kriteria
Kriteria Bobot
Kemudahan Penggunaan 0.25
Kelengkapan Koleksi Musik 0.26
Fitur Tambahan 0.23
Harga Berlangganan 0.26

4.6. Menetukan Matriks Keputusan
Matriks keputusan disusun berdasarkan nilai
setiap alternatif terhadap kriteria.

[3.98 4.40 4.04 4.027
3.20 2.78 292 12.88
394 382 3.30 3.68
346 3.50 3.50 3.10
282 256 260 256
3.18 3.10 2.86 2.94
2.56 266 252 246
2.56 2.56 2.68 246
2.78 2.64 2.66 2.64
12.52 2.54 234 2.42]

4.7. Menghitung Normalisasi Matriks

Melakukan normalisasi matriks pada rumus
nomor 2. Proses ini diawali dengan menghitung
jumlah nilai pada setiap kolom kriteria yang kemudian
digunakan untuk memperoleh nilai ternormalisasi.

C1:(3.98 +3.20 + 3.94 + 3.46 + 2.82 + 3.18 + 2.56 + 2.56
+2.78 + 2.52) = 31.00
A1 =3.98:31.00=0.128
A2=3.20:31.00=0.103
A3 =3.94:31.00=0.127
A4 =3.46:31.00=0.112
As1=2.82:31.00=0.091
Ae1=3.18:31.00=0.103
A71=2.56:31.00=0.083
As1 =2.56:31.00=0.083
Ao1 =2.78 :31.00 =0.090
A1 =2.52:31.00=0.081
C2:(4.40+2.78+3.82+3.50+2.56 +3.10 + 2.66 + 2.56
+2.64 + 2.54) = 30.56
A12=4.40:30.56 =0.144
A2 =2.78:30.56 =0.091
A3 =3.82:30.56=0.125

2=3.50:30.56=0.115
As2=2.56:30.56=0.084
As2=3.10:30.56=0.101
A7 =2.66:30.56=0.087
As>=2.56:30.56=0.084
Aog2=2.64 :30.56 = 0.086
Atz =2.54:30.56 =0.083

C3:(4.04 +2.92 + 3.30 + 3.50 + 2.60 + 2.86 + 2.52 + 2.68

+2.66 +2.34) = 29.42
A13=4.04:29.42=0.137
A2 =2.92:29.42=0.099
A33=3.30:29.42=0.112
A4 =3.50:29.42=0.119
As3=2.60:29.42 =0.088
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Ae3 =2.86:29.42=0.097
A73=2.52:29.42=0.086
As3=2.68:29.42=0.091
Aoz =2.66:29.42=0.090
Aoz =2.34:29.42=0.080
C4:(4.02+2.88+3.68+3.10+2.56 +2.94 + 2.46 + 2.46
+2.64 +242)=29.16
A14=4.02:29.16=0.138
A2 =12.88:29.16=0.099
A3 =3.68:29.16=0.126
A4=3.10:29.16=0.106
As4=2.56:29.16=0.088
Ast=2.94:29.16=0.101
A74=2.46:29.16=0.084
Ass=2.46:29.16 =0.084
Avsa=2.64:29.16 =0.091
Atoa=2.42:29.16 =0.083
Maka diperoleh hasil normalisasi matriksnya:
r0.128 0.144 0.137 0.1387
0.103 0.091 0.099 0.099
0.127 0.125 0.112 0.126
0.112 0.115 0.119 0.106
0.091 0.084 0.088 0.088
0.103 0.101 0.097 0.101
0.083 0.087 0.086 0.084
0.083 0.084 0.091 0.084
0.090 0.086 0.090 0.091
L0.081 0.083 0.080 0.083

4.8. Menghitung Normalisasi Matriks Terbobot
Normalisasi matriks terbobot dilakukan dengan
mengalikan setiap nilai matriks ternormalisasi X;;
dengan bobot kriteria w; pada Tabel 4 sehingga
diperoleh matriks u d;jyang telah disesuaikan dengan
tingkat kepentingan tiap kriteria.
A =0.128 ¥ 0.25=0.032
A21=0.103 * 0.25=0.026
A3 =0.127 *0.25=0.032
Aa=0.112 *0.25=0.028
As1=0.091 * 0.25=0.023
Ae1=0.103 * 0.25=0.026
A71=0.083 * 0.25=0.021
As1 =0.083 *0.25=0.021
As1 =0.090 * 0.25 =0.023
Aio1 =0.081 *0.25=0.020

A12=0.144 * 0.26 = 0.037
A2 =0.091 * 0.26 = 0.024
A2 =0.125*0.26 = 0.033
As2=0.115*0.26 =0.030
As>»=0.084 * 0.26 = 0.022
As=0.101 * 0.26 = 0.026
A72=0.087 *0.26 = 0.023
As2=10.084 * 0.26 = 0.022

92=10.086 * 0.26 = 0.022
Aio2=0.083 * 0.26 = 0.022

A13=0.137 *0.23 =0.032
A2 =0.099 * 0.23 =0.023
A3 =0.112 *0.23 =0.026
A4 =0.119 *0.23 =0.027
As3=0.088 * 0.23 =0.020
Ae3 =0.097 * 0.23 = 0.022
A73=0.086 * 0.23 =0.020
As3=0.091 *0.23 =0.021
As; =0.090 * 0.23 =0.021

A103 =0.080 * 0.23 =0.018

A14=10.138 ¥ 0.26 = 0.036
A24=0.099 * 0.26 = 0.026
Az=0.126 * 0.26 =0.033
A4s=10.106 * 0.26 =0.028
Asa=0.088 * 0.26 =0.023
Aes=0.101 *0.26 = 0.026
A74=0.084 * 0.26 = 0.022
Asa=0.084 * 0.26 = 0.022
Avs=10.091 * 0.26 = 0.024
Ai10a=10.083 *0.26 = 0.024
Setelah melakukan perhitungan diperoleh matriks d;;
r0.032 0.037 0.032 0.036
0.026 0.024 0.023 0.026
0.032 0.033 0.026 0.033
0.028 0.030 0.027 0.028
3 0.023 0.022 0.020 0.023
Y 710.026 0.026 0.022 0.026
0.021 0.023 0.020 0.022
0.021 0.022 0.021 0.022
0.023 0.022 0.021 0.024
L0.020 0.022 0.018 0.024

4.9. Menghitung Nilai Maksimal dan minimal
indeks
Nilai indeks dihitung dengan memisahkan
kriteria benefit dan cost. Nilai S,; diperoleh dari
penjumlahan kriteria benefit, sedangkan sementara S_;
diperoleh dari penjumlahan kriteria cost pada setiap
alternatif.

Perhitungan nilai indeks maksimal S, ; diperoleh
dari penjumlahan kriteria benefit C1,C2, dan C3 yaitu:
A1=0.032 +0.037 +0.032 = 0.101
A>=0.026 +0.024 + 0.023 = 0.073
A3=0.032 +0.033 +0.026 = 0.091
A4=0.028 +0.030 + 0.027 = 0.085
As=0.023 +0.022 + 0.020 = 0.065
As=0.026 +0.026 + 0.022 = 0.074
A7=10.021 +0.023 + 0.020 = 0.064
Ag=0.021 +0.022 + 0.021 = 0.064
Ao=10.023 + 0.022 + 0.021 = 0.066
Ato=0.020 + 0.022 + 0.018 = 0.060

Selanjutnya, perhitungan nilai indeks minimal
S_; diperoleh dari kriteria cost C4, yaitu:
A1 =0.036
A>=0.026
As;=0.033
A4=0.028
As=0.023
As=0.026
A;=0.022
As=10.022
Ay =10.024
Ao =0.024
Jumlah total nilai atribut cost Y/, S_; yang
diperoleh dari seluruh alternatif adalah sebesar 0.264.

4.10. Menghitung Nilai signifikansi relatif

Pada tahap ini dilakukan perhitungan Nilai
signifikansi relatif menggunakan rumus nomor 6.
Langkah awal dilakukan dengan menghitung nilai
kebalikan setiap kriteria cost 1/S;. Hasil perhitungan
tersebut menghasilkan total nilai kebalikan sebesar
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m.(1/S_;)) = 388.441 yang digunakan untuk Tabel 7. Utilitas Kuantitatif Setiap Alternatif
menentukan  kontribusi  relatif  masing-masing Alternatif ui (%) Rangking
alternatif berdasarkan komponen cost. A 100,0% 1

Az 82,5% 5
Tabel 5. Perhitungan Komponen Cost As 93,3% 2
m Ad 90,8% 3
o 1/, Sy (/5. As 79,2% 7
natif < As 83,3% 4
AL 1:0.036 =27.778 | 0.036 x 388.441 = 13.984 A; 79,2% 7
Az 1:0.026 = 38.462 | 0.026 x 388.441 = 10.099 As 79,2% 7
As 1:0.033 =30.303 | 0.033 x 388.441 =12.819 Ao 78,3% 9
Ay 1:0.028 =35.714 | 0.028 x 388.441 = 10.876 Ao 73,3% 10
As 1:0.023=43.478 | 0.023 x 388.441 = 8.934
As 1:0.026 =38.462 | 0.026 x 388.441 = 10.099
Ar | 1:0.022=45.455 | 0.022 x 388.441 = 8.546 spoty
As 1:0.022 =45.455 | 0.022 x 388.441 = 8.546 YouTube Music
Ag 1:0.024 =41.667 | 0.024 x 388.441 = 9.323 Apple Music
Ao 1:0.024 =41.667 | 0.024 x 388.441 = 9.323 Soundcloud

Selanjutnya, nilai cost dikombinasikan dengan
nilai benefit S,; untuk memperoleh nilai utilitas Q;
menggunakan persamaan di rumus 6.

Tabel 6. Perhitungan Nilai Utilitas

m. g . S+i
—a + i=15-i
S—izi:1(1/s—i) S—i Z{Zl(l/s—i)
Ar  ]0.264:13.984 =0.019/0.101 + 0.019 =0.120
Az ]0.264 :10.099 = 0.026|0.073 + 0.026 = 0.099
Az ]0.264:12.819=0.021]|0.091 + 0.021 =0.112
A4 ]0.264:10.876 =0.024|0.085 + 0.024 = 0.109
As 0.264 : 8.934 = 0.030 | 0.065 + 0.030 = 0.095
As [0.264 :10.099 = 0.026|0.074 + 0.026 = 0.100
Ar 0.264 : 8.546 = 0.031 | 0.064 + 0.031 = 0.095
As 0.264 : 8.546 = 0.031 | 0.064 + 0.031 = 0.095
Ay 0.264 : 9.323 = 0.028 | 0.066 + 0.028 = 0.094
A | 0.264:9.323 = 0.028 | 0.060 + 0.028 = 0.088

Alter
natif

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa alternatif
Al memiliki nilai utilitas tertinggi sebesar 0,120,
sehingga dipilih sebagai alternatif terbaik.

4.11. Menghitung Utilitas Kuantitatif untuk Setiap
Alternatif
A1=1(0.120/0.120) x 100% = 100%
A2=(0.099/0.120) x 100% = 82.5%
As=(0.112/0.120) x 100% = 93.3%
A+=1(0.109/0.120) x 100% = 90.8%
As=1(0.095/0.120) x 100% = 79.2%
As=(0.100/0.120) x 100% = 83.3%
A7=1(0.095/0.120) x 100% = 79.2%
As=1(0.095/0.120) x 100% = 79.2%
Ao =(0.094/0.120) x 100% = 78.3%
Ao =(0.088/0.120) x 100% = 73.3%

Berdasarkan nilai utilitas yang diperoleh dari
perhitungan kuantitatif, diperoleh peringkat alternatif
sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 7.

Joox

Langit Musik

Resso

Aplikasi Musik Streaming

Audiomack
Deezer

Boomplay

' T T T T T
0 2 4 6 8 10
Ranking

Gambar 2. Diagram Batang Peringkat Aplikasi
Streaming Musik

Berdasarkan hasil perhitungan metode COPRAS,
Spotify memperoleh nilai utilitas tertinggi sebesar
100% dan menduduki posisi teratas sebagai aplikasi
streaming musik terbaik dengan mempertimbangkan
semua kriteria penilaian. Temuan ini mengindikasikan
bahwa Spotify unggul dalam aspek kemudahan
penggunaan, kelengkapan lagu, dan fitur tambahan
dibandingkan dengan pilihan lainnya. Sebaliknya,
Boomplay memperoleh nilai utilitas terendah dan
berada pada posisi terakhir. Perbedaan nilai utilitas
menunjukkan bahwa setiap aplikasi memiliki tingkat
keunggulan yang berbeda sesuai dengan bobot kriteria
yang digunakan. Dengan demikian, metode COPRAS
mampu menghasilkan evaluasi dan perangkingan
alternatif berdasarkan tingkat kepuasan pengguna
sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan.

4.12. Validasi

Validasi hasil penelitian dilakukan menggunakan
koefisien korelasi Spearman Rank untuk mengetahui
tingkat kesesuaian antara peringkat aplikasi musik
streaming berdasarkan metode COPRAS dengan
peringkat manual berdasarkan hasil kuesioner
kepuasan pengguna.
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Tabel 8. Perbandingan Ranking COPRAS dan

Kepuasan Pengguna
L . Rankin Ranking Kepuasan
Aplikasi Musik COPRAgS Per?gguﬁa
Spotify 1 1
YouTube Music 5 2
Apple Music 2 3
SoundCloud 3 4
Joox 7 5
Langit Musik 4 6
Resso 7 7
Audiomack 7 8
Deezer 9 9
Boomplay 10 10

Tabel 9. Spearman Rank

. Rank Rank d=

Alternatif | o6ppas | Manual | (R-Ry) | &
Spotify 1 1 0 0
YouTube Music 5 2 3 9
Apple Music 2 3 -1 1
SoundCloud 3 4 -1 1
Joox 7 5 2 4
Langit Musik 4 6 -2 4
Resso 7 7 0 0
Audiomack 7 8 -1 1
Deezer 9 9 0 0
Boomplay 10 10 0 0
Jumlah 20

Hitung Koefisien Spearman Rank
Jumlah alternatif n=10
6y d?
B nn?-1)
B 6(20)
s = 2710102 = 1)

rs =

=1-==
s 990
7, = 0.879

Berdasarkan uji validitas Spearman Rank,
diperoleh koefisien 0,879 yang menunjukkan korelasi
sangat kuat antara perankingan metode COPRAS dan
pilihan pengguna. Nilai ini menunjukkan adanya
konsistensi yang tinggi dengan kondisi sebenarnya
yang didasarkan pada pandangan para responden.
Dengan demikian, metode COPRAS dinilai valid,
efektif, dan layak digunakan dalam pemilihan aplikasi
musik streaming terbaik berdasarkan tingkat kepuasan
pengguna.

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini berhasil menerapkan metode
Complex Proportional Assessment (COPRAS) untuk
melakukan pemilihan aplikasi musik streaming
berdasarkan tingkat kepuasan pengguna menggunakan
beberapa kriteria penilaian, yaitu kemudahan
penggunaan, kelengkapan koleksi musik, fitur
tambahan, dan harga berlangganan. Berdasarkan hasil
perhitungan dan perangkingan, metode COPRAS
mampu memberikan rekomendasi alternatif terbaik
secara  objektif melalui  proses normalisasi,

pembobotan, dan perhitungan nilai utilitas. Hasil

validasi
menunjukkan bahwa hasil

menggunakan korelasi Spearman Rank
perangkingan metode

memiliki tingkat kesesuaian yang baik terhadap
preferensi pengguna, sehingga metode COPRAS
dinilai efektif digunakan dalam proses pengambilan

keputusan pada kasus pemilihan aplikasi
streaming.

musik

Penelitian  selanjutnya  disarankan

menggunakan jumlah responden yang lebih besar,

menambahkan

variasi  kriteria penilaian, serta

membandingkan metode COPRAS dengan metode
MCDM lainnya agar diperoleh hasil evaluasi yang
lebih komprehensif.
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